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Abstrak 

Pendidikan atletik di sekolah dasar, khususnya di kelas lima, sangat penting untuk kemajuan motorik, 
pengkondisian fisik secara keseluruhan, dan budidaya sportivitas. Dalam dunia pendidikan pasti tidak asing 
dengan sebutan guru yang bertugas sebagai pendidik di sekolah. Guru berperan menyediakan layanan 
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga dapat menggali kemampuan peserta didik dengan hasil 
yang baik. Fasilitas olahraga di SD Negeri 02 Badak menjadi sorotan utama dalam analisis ini. Terbatasnya 
fasilitas yang memadai dapat berdampak pada aktivitas yang dapat dilakukan dan pada kualitas pembelajaran 
atletik itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlaksanaan pembelajaran atletik di kelas V 
SD Negeri 02 Badak. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran atletik, mengevaluasi penggunaan fasilitas yang ada, serta mengumpulkan perspektif dari guru dan 
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode triangulasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia di lingkungan sekolah sebagai salah satu 
kendala utamanya. Meskipun menghadapi berbagai kendala, siswa tetap menunjukkan keterlibatan yang cukup 
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran atletik di SD Negeri 02 Badak sudah terlaksana dengan baik, didukung dari hasil 
wawancara terdapat guru membawa RPP dan dapat mengelola kelas dengan baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani, khususnya pada materi atletik di sekolah dasar, terutama di kelas lima, memiliki 
peran penting dalam mengembangkan kompetensi motorik siswa, meningkatkan pengkondisian fisik secara 
menyeluruh, serta menumbuhkan sikap sportivitas. Studi empiris menunjukkan bahwa pendidikan jasmani 
(PJOK) secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan antusiasme dan keterampilan siswa dalam bidang 
olahraga. Namun demikian, hambatan seperti keterbatasan fasilitas dan keterlibatan guru yang masih rendah 
dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaannya secara keseluruhan (Putri et al., 2024).  

Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan proses pembelajaran. Sebagai pendidik, guru 
bertanggung jawab menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga peserta 
didik dapat mengembangkan kemampuan secara optimal (Pambudi et al., 2019). Berdasarkan pengamatan awal 
di SD Negeri 02 Badak, ditemukan adanya perbedaan tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pelajaran 
atletik. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme tinggi, sementara sebagian lainnya tampak kurang aktif 
berpartisipasi. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas metode pengajaran yang diterapkan 
serta faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa. 

Selain faktor guru, keterbatasan fasilitas olahraga juga menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran atletik di SD Negeri 02 Badak. Minimnya sarana dan prasarana yang memadai dapat membatasi 
variasi aktivitas yang dilakukan siswa dan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan evaluasi mengenai sejauh mana fasilitas yang tersedia mendukung pelaksanaan program atletik, serta 
upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkannya. Dalam konteks tersebut, perspektif guru olahraga 
sangat penting untuk memahami kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum.  

Kurikulum sendiri merupakan perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, serta cara 
penyelenggaraan pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 
(Mahrus, 2021). Guru sebagai pelaksana utama memiliki pengalaman langsung yang dapat memberikan wawasan 
mendalam terkait praktik pembelajaran dan hambatan yang muncul di lapangan (Faisal Kusuma Hadi, 2019). 
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Oleh sebab itu, pengumpulan data melalui wawancara dengan guru dan survei kepada siswa menjadi langkah 
penting dalam memperoleh gambaran komprehensif tentang keterlaksanaan pembelajaran. 

Keterlaksanaan pembelajaran merupakan sejauh mana rencana pembelajaran yang disusun benar-benar 
diterapkan di kelas sesuai dengan tujuan, strategi, materi, metode, dan penilaian yang telah dirancang (H. 
Hidayat et al., 2020). Tingkat keterlaksanaan ini mencerminkan kesesuaian antara rencana pembelajaran (RPP 
atau modul ajar) dengan praktik di lapangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis keterlaksanaan pembelajaran atletik di kelas V SD Negeri 02 Badak, dengan fokus pada evaluasi 
metode pengajaran, pemanfaatan fasilitas, serta persepsi guru dan siswa terhadap proses pembelajaran. 

Melalui hasil analisis yang mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam peningkatan efektivitas pembelajaran atletik di SD Negeri 02 Badak. Selain itu, temuan penelitian ini 
diharapkan menjadi referensi bagi sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pelaksanaan program 
pendidikan jasmani. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang ada, tetapi juga menjadi langkah strategis dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan olahraga di 
tingkat sekolah dasar. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode triangulasi melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan kualitatif bertujuan memahami fenomena secara mendalam dan 
kontekstual melalui data non-numerik seperti kata-kata dan pengalaman (Yuliani, 2018). Pendekatan deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis tanpa manipulasi variabel atau generalisasi 
statistik (Firmansyah et al., 2021). Metode triangulasi diterapkan untuk meningkatkan validitas dengan 
membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data (Juni Ervina Sari et al., 2024). 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-struktural, yaitu daftar pertanyaan utama yang 
memberi ruang fleksibilitas saat proses wawancara (D. F. Hidayat, 2025). Data diperoleh dari observasi langsung 
kegiatan pembelajaran atletik, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi seperti RPP dan foto 
kegiatan (Juni Ervina Sari et al., 2024). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 02 Badak. 
Sampel diambil menggunakan teknik random sampling sebanyak tujuh responden, terdiri atas enam siswa dan 
satu guru PJOK (Syafi’i et al., 2024). Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan (Firmansyah et al., 2021). Tahapan ini bertujuan memperoleh gambaran 
komprehensif mengenai keterlaksanaan pembelajaran atletik di SD Negeri 02 Badak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap keterlaksanaan pembelajaran atletik di kelas V SD 
Negeri 02 Badak, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori cukup baik pada 
sebagian besar indikator. Pada perencanaan pembelajaran, guru telah menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan tujuan yang jelas dan sesuai dengan kurikulum. Guru juga membawa perangkat 
pembelajaran serta mempersiapkan kegiatan pembelajaran secara sistematis agar siswa mampu memahami teori 
dan mempraktikkan teknik dasar atletik seperti lari, lompat, dan lempar. Selain itu, guru menanamkan nilai-
nilai karakter positif seperti sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab selama kegiatan berlangsung. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat empat indikator utama yang diamati. Guru menjelaskan 
teknik dasar atletik dengan bahasa yang mudah dipahami, memberikan contoh gerakan secara langsung, 
membimbing siswa dalam melakukan latihan sesuai arahan, serta memberikan umpan balik setelah siswa 
mempraktikkan gerakan. Seluruh kegiatan ini berjalan dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami teknik gerakan dasar. 

Aspek manajemen kelas dan sarana prasarana menunjukkan bahwa guru sudah berupaya mengelola kelas 
dan peralatan dengan baik. Siswa terlihat tertib dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, namun 
keterbatasan fasilitas menjadi kendala utama. Sekolah belum memiliki lapangan yang memadai untuk kegiatan 
atletik; permukaan lapangan tidak rata dan seringkali berlumpur terutama pada musim hujan. Kondisi ini 
menyebabkan kegiatan praktik tidak dapat dilakukan secara maksimal. 
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Pada aspek penilaian pembelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap siswa menggunakan berbagai 
metode, seperti tes tertulis, lisan, dan penilaian praktik. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
siswa secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, indikator penilaian 
terhadap kinerja siswa dan kesesuaian penilaian dengan indikator pembelajaran masih belum terlaksana dengan 
baik karena keterbatasan waktu dan kondisi lapangan.  

Hasil wawancara dengan guru PJOK menunjukkan bahwa secara umum guru telah melaksanakan 
pembelajaran dengan terencana, tetapi menghadapi hambatan berupa cuaca ekstrem dan kurangnya sarana 
pendukung. Sementara itu, hasil wawancara dengan enam siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
merasa senang mengikuti pembelajaran atletik karena dilakukan di luar ruangan dan bersifat aktif. Namun, 
beberapa siswa menyatakan kurang menyukai kegiatan melempar dan melompat karena terasa melelahkan dan 
panas. Meskipun demikian, seluruh siswa mengaku bahwa guru menjelaskan materi dengan baik, sehingga 
mereka dapat memahami baik teori maupun praktik yang diberikan.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, keterlaksanaan pembelajaran atletik di SD Negeri 02 
Badak secara umum berjalan cukup baik dan sesuai dengan indikator yang diamati, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, sarana/prasarana, dan evaluasi pembelajaran.  

Dari aspek perencanaan, guru telah berupaya merancang pembelajaran secara sistematis dan terarah agar 
siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan teknik gerakan dasar atletik. Guru juga 
menanamkan nilai-nilai karakter positif seperti sportivitas, disiplin, dan kerja sama dalam setiap aktivitas. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Deefath et al., 2025) yang menyatakan bahwa guru berperan sebagai fasilitator 
sekaligus teladan yang aktif menanamkan nilai-nilai positif melalui pembelajaran jasmani. Dengan demikian, 
perencanaan pembelajaran sudah mengarah pada pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh, meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, guru telah melaksanakan kegiatan inti dengan baik, yaitu 
menjelaskan teknik dasar atletik, memberikan contoh gerakan, membimbing praktik, dan memberi umpan balik. 
Namun, dalam praktiknya, guru menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana dan prasarana. Keterbatasan 
lapangan dan alat olahraga membuat kegiatan praktik kurang maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Ruhansih, 2017) yang menyatakan bahwa keterbatasan prasarana dapat menghambat efektivitas pelaksanaan 
pendidikan jasmani dan kesehatan. Selain itu, faktor cuaca seperti hujan atau panas yang ekstrem juga 
memengaruhi jalannya pembelajaran. (Fathi & Hidayat, 2023) menjelaskan bahwa kondisi cuaca ekstrem dapat 
mengganggu proses belajar mengajar di sekolah karena menurunkan kenyamanan dan konsentrasi siswa dalam 
belajar. 

Dari sisi partisipasi siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif baik 
secara kognitif maupun psikomotorik. Mereka mendengarkan penjelasan guru dan turut serta dalam praktik 
gerakan di lapangan. Aktivitas pembelajaran di luar ruangan memberikan suasana yang menyenangkan bagi 
sebagian siswa karena lebih bebas dan bervariasi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian (Rifka Alkhilyatul 
Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) yang menyatakan bahwa perasaan senang dan gembira akan muncul dalam 
diri siswa bila diajak untuk bermain atau melakukan aktivitas fisik yang menarik. Namun, sebagian siswa merasa 
cepat lelah atau kepanasan, yang menunjukkan bahwa faktor motivasi dan kondisi fisik juga berpengaruh 
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, pada aspek evaluasi pembelajaran, guru telah menggunakan berbagai metode penilaian, baik 
tertulis, lisan, maupun praktik, untuk menilai pemahaman dan keterampilan siswa secara komprehensif. 
Evaluasi yang mencakup tiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dianggap penting agar hasil belajar siswa 
dapat diukur secara utuh (Sunaryati et al., 2024). Namun, pelaksanaan penilaian kinerja siswa belum sepenuhnya 
optimal karena keterbatasan waktu dan kondisi fasilitas. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran atletik di SD Negeri 02 Badak menunjukkan hasil yang 
positif. Guru telah berperan aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan, sementara 
siswa juga menunjukkan partisipasi yang cukup baik. Meski demikian, masih diperlukan peningkatan dalam hal 
sarana prasarana serta inovasi metode pembelajaran agar kegiatan atletik menjadi lebih menarik dan efektif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Efendi et al., 2024) yang menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa sering 
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kali disebabkan oleh kurangnya kreativitas guru pendidikan jasmani dalam mengembangkan model 
pembelajaran yang menarik. Dengan demikian, pembelajaran atletik di sekolah dasar perlu terus dikembangkan 
agar tidak hanya berfokus pada keterampilan fisik, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai karakter dan 
meningkatkan kebugaran jasmani siswa secara menyeluruh. 

4. KESIMPULAN 

Keterlaksanaan pembelajaran atletik di kelas V SD Negeri 02 Badak secara umum sudah berjalan dengan 
baik dan mencerminkan empat indikator utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, sarana prasarana, dan evaluasi. 
Guru telah merencanakan pembelajaran secara sistematis dengan tujuan mengembangkan kemampuan motorik, 
pemahaman teknik dasar atletik, serta menanamkan nilai-nilai karakter seperti sportivitas dan disiplin. Dalam 
pelaksanaannya, guru aktif memberikan contoh gerakan, membimbing praktik, dan memberi umpan balik 
meskipun masih terkendala oleh keterbatasan fasilitas, kondisi lapangan yang kurang memadai, serta pengaruh 
cuaca. Siswa menunjukkan keterlibatan yang cukup baik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, 
meskipun tingkat minat mereka bervariasi. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui tes tertulis, lisan, dan 
praktik untuk menilai pemahaman serta keterampilan siswa. Secara keseluruhan, pembelajaran atletik di SD 
Negeri 02 Badak telah terlaksana dengan cukup baik dan diharapkan ke depan dapat lebih optimal, menarik, 
serta mendukung pengembangan fisik dan karakter peserta didik. 
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